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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the influence of financial ratios with variables 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), to 
Profitability in companies listed in Jakarta Islamic Index period 2013-2015. 
 The sample of this research is as many as 16 companies listed in Jakarta 
Islamic Index period 2013 - 2016. The type of data used is secondary data in the 
form of company annual reports are sampled. The data test apparatus using SPSS 
23 software includes descriptive analysis, klasisk assumption test, multiple linear 
regression, coefficient of determination, f test, and hypothesis test (t test). 
  Based on the results of hypothesis testing in this study that the variable debt 
to equity ratio significantly influence the profitability of the company. And there is 
no significant effect of current ratio variable and total asset turnover to company 
profitability. 
 
Keyword : current ratio, debt to equity ratio, total aset turnover, profitability 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 
dengan variabel  Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 
Turnover (TAT),terhadap Profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2013 - 2016. 
 Sampel penelitian ini adalah sebanyak 16 perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2013 – 2016. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel. Alat uji data 
menggunakan software SPSS 23 meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasisk, 
regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji f, dan  uji hipotesis (uji t).
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini bahwa variabel debt to 
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dan tidak 
ditemukan pengaruh signifikan variabel current ratio dan total aset turnover 
terhadap profitabilitas perusahaan.  
 
Kata kunci: current ratio, debt to equity ratio, total aset turnover, profitabilitas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Kunci sebuah keberhasilan seorang manajer adalah dengan melakukan 
sebuah perencanaan yang tepat.  Hubungan antara kekuatan dan kelemahan saling 
berkaitan dalam suatu perusahaan untuk menjadikan sebuah perencanaan dan 
pengendalian  yang baik, yaitu dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio 
keuangan merupakan  salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam  
proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan analisis rasio keuangan 
tersebut mengungkapan kondisi suatu perusahaan maupun kinerja yang telah 
dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu (Merewaty dan Yuli, 2005). 
Hal yang dapat dilakukan dengan cara mengevaluasi kinerja keuangan 
untuk meganalisis laporan keuangan yang mana data pokok sebagai input dalam 
analisis ini adalah rasio keuangan yang diambil dari data laporan keuangan 
tahunan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013 - 2016. 
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh dengan 
pertimbangan dengan tujuan untuk membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama 
menentukan estimasi dan prediksi yang paling  mungkin mengenai kondisi dan 
kinerja perusahaan pada masa mendatang. 
Berdasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2009) 
dalam Lombok DR Tampubolon, 2012tentang penyajian laporan keuangan 
menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari 
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.Dari setiap entitas usaha baik 
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yang berbentuk badan maupun perorangan tidak dapat terlepas dari kebutuhan 
informasi keuangan yaitu mengenai informasi posisi keuangan perusahaan, 
kinerja perusahaan, aliran kas perusahaan dan informasi lain yang masih berkaitan 
dengan laporan keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan perusahaan digunakan bukan hanya oleh manajer 
keuangan saja, namun beberapa pihak di luar perusahaan juga perlu untuk 
memahami kondisi keuangan perusahaan yaitu antara lain, calon investor dan 
kreditor. Dengan demikian, salah satu informasi penting dari laporan keuangan 
adalah untuk pengambilan keputusan khususnya bagi investor dan kreditor adalah 
laba. Laba akuntansi yang tersaji pada laporan keuangan menjadikan tolak ukur 
apakah perusahaan mengalami peningkatan kinerja atau sebaliknya mengalami 
penurunan. Maka dari itu untuk penggunaannya kemudian dilakukan pengolahan 
lebih lanjut dengan menganalisis laporan keuangan dengan rasio keuangan. 
Analisis laporan keuangan yang sudah sering  digunakan menurut Lusiana Noor 
Andriyani (2008) adalah rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan 
rasio profitabilitas.  
Laporan keuangan menjadi penting karena memberikan informasi yang 
dapat digunakan  untuk pengambilan keputusan perusahaan. Terdapat banyak 
pihak pula yang mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan, mulai dari 
investor atau calon investor, pihak pemberi dana atau calon pemberi dana, sampai 
pada manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan diharapkan memberi 
informasi mengenai profitabilitas, resiko, dan timing serta aliran kas yang 
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dihasilkan perusahaan. Informasi tersebut akan mempengaruhi harapan dari pihak-
pihak yang berkepentingan, dan pada proses selanjutnya akan memberikan 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan (Mamduh, 2004) 
Pengukuran rasio keuangan didasarkan atas informasi yang diperoleh 
dalam laporan keuangan perusahaan. Pengukuran rasio keuangan terdiri dari rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar. 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengukuran likuiditas dalam 
penelitian ini menggunakan perhitungan Current Ratio (CR). 
Menurut Harahap (2010), bahwa rasio solvabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajibannya 
apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini yang dapat dihitung dengan melihat sifat 
jangka panjangnya seperti aktiva tetap dan hutang jangka panjang. Dalam 
penelitian ini menggunakan rumus solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER) yaitu 
rasio yang menghubungkan antara total hutang dengan total ekuitas perusahaan  
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
efektifnya perusahaan dalam mengelola aktivanya. Jika perusahaan memiliki 
aktiva yang yang lebih banyak maka perusahaan akan membutuhkan biaya modal 
yang tinggi pula, hingga akhirnya yang akan menyebabkan laba menurun 
(Brigham, 1998). Dalam penelitian ini untuk mengukur rasio perusahaan dengan 
perhitungan Total Asset Turnover (TAT) bahwa rasio ini digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva perusahaan. 
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Menurut Jumingan (2011), analisis rasio keuangan yaitu angka yang 
menunjukkan hubungan antara unsur dengan unsur lainnya dalam laporan 
keuangan. Hubungan antara unsur – unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan 
dalam bentuk matematis yang sederhana. Secara individual rasio itu kecil artinya 
kecuali jika dibandingkan dengan suatu rasio standar dan yang layak dijadikan 
dasar pembanding dari penafsiran rasio-rasio keuangan  suatu perusahaan, 
penganalis tidak dapat menyimpulkan apakah rasio – rasio itu menunjukkan 
kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan. 
Analisis rasio keuangan merupakan salah satu analisis penting dalam 
penilaian kinerja dan menganalisis prestasi usaha suatu perusahaan. Hal ini tidak 
lain karena dengan melakukan analisis rasio keuangan seseorang akan dengan 
mudah mengetahui status dan perkembangan usaha perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada data-data historis yang tersaji dalam laporan keuangan, baik 
neraca, laporan laba rugi, maupun laporan aliran kas (Gumanti, 2007). 
Analisis ini merangkum data – data mentah dari periode saat ini dan juga 
periode sebelumnya, sehingga diperoleh informasi tentang keterkaitan dan 
pengukuran prestasi usaha perusahaan. Analisis rasio keuangan dimaksudkan 
untuk mengetahui karakteristik keuangan seperti tingkat kelancaran dalam jangka 
pendek(liquidity), kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya 
(solvability), tingkat keuntugan (profitability) dan juga tingkat keaktifan 
perusahaan (activity).Hal yang perlu diingat adalah setiap jenis usaha atau industri 
mempunyai penekanan atau karakteristik berbeda dalam pengevaluasian prestasi 
usahanya. 
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Dalam teorinya bahwa harus adanya laporan keuangan perusahaan untuk 
mengetahui sejauhmana kinerja perusahaan yang dijalankan dengan cara 
mengevaluasi dan membandingkan kondisi laporan keuangan perusahaan dari 
tahun sebelumnya (time series) dan membuat perbaikan untuk tetap 
mempertahankan atau malah justru meningkatkan ke tahun berikutnya. Adanya 
perhitungan menggunakan analisis rasio keuangan lebih jelas akan melihat 
kondisi yang seperti apa nantinya dari perusahaan. Salah satu contohnya dalam 
perhitungan perusahaan bahwa  pencapaian kinerja keuangan perusahaan dapat 
dilihat dari analisis rasio-rasio yang digunakan perusahaan tersebut. Dan juga 
dengan beberapa analisis rasio yang juga mempunyai fungsi yang berbeda pula 
yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan informasi kebutuhan oleh perusahaan.  
(Martono, 1997) 
Menurut Choi dalam Lombok DR Tampubolon (2012) analisis rasio 
mencakup perbandingan rasio antara perusahaan yang satu ke perusahaan yang 
lainnya dalam industri yang sama, dengan perbandingan rasio suatu perusahaan 
antar waktu atau dengan periode waktu fiskal yang lain, dan atau juga 
perbandingan rasio terhadap acun yang baku. Rasio keuangan juga memberikan 
gambaran suatu hubungan matematis antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 
yang lain. 
Penelitian mengenai analisis rasio keuangan yang pernah diteliti oleh 
Venus C. Ibarra (2009), Meythi (2005) dan Nurjanti Takarini dan Erni Ekawati 
(2003) memberikan bukti empiris yang mendukung analisis rasio keuangan dalam 
memprediksi perubahan laba perusahaan yang sudah ada sebelumnya dan 
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memberikan hasil yang beragam dan signifikan. Rasio keuangan dapat 
menjelaskan dengan gambaran tentang baik atau buruknya suatu keadaan terutama 
jika angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 
digunakan sebagai standar.Manfaat suatu angka rasio juga tergantung pada 
kemampuan penganalisis dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan. 
Berdasarkan analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh  dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap, 2004) dan 
(Sulistyowati Ningsih, 2006) 
Dalam penelitiannya oleh Mahaputra (2012), bahwa rasio likuiditas yang 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba masa mendatang adalah current 
ratio (CR) dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Dan dari 
hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Sriyanti (2014) menunjukkan 
bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan 
juga penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Handayani (2014) 
menunjukkan hasil bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan  masa mendatang.   
Hal yang membedakan Jakarta Islamic Indeks (JII) dengan efek yang lain 
diantaranya bahwa dasar perhitungan oleh OJK atas indeks ini adalah 
menghitung index dari harga rata-rata saham dari jenis saham-saham yang 
memenuhi kriteria sebagai saham syariah. Selanjutnya dalam setiap 
periodenya, saham yang diklasifikasikan sebagai daftar JII terdiri dari 30 
saham yang memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan OJK. Nilai dasar 
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dari JII pada saat pertama kali dibentuk adalah 100 dan ini dimulai pada 1 
Januari 2015 
Alasan dijadikannya Jakarta Islamic Index sebagai objek dalam penelitian 
ini adalah karena Jakarta Islamic Index merupakan index yang ada di Bursa Efek 
Indonesia yang mewakili saham-saham sesuai syari’ah dan menjadi solusi atas 
keragu-raguan investor muslim akan transaksi pasar modal konvensional yang 
mengandung unsur riba, maysir, dan gharar. Hal ini dikarenakan saham-saham 
yang listing di Jakarta Islamic Index sebelumnya telah melalui sharia screening 
process, dimana saham tersebut merupakan saham dari emiten yang kegiatan 
usahanya dinilai tidak bertentangan dengan syari’ah islam .  
 Dengan memperhatikan hasil dari penelitian terdahulu, penulis ingin 
mengajak menyempurnakan hasil penelitin terdahulu tentang pengaruh rasio  
keuangan terhadap profitabilitas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian - 
penelitian sebelumnya adalah sampel perusahaan yang akan diteliti dan objek 
penelitian. Pada penelitian sebelumnya meneliti pada fokus  perusahaan dibidang 
manufaktur saja, sedangkan penelitian ini meneliti perusahaan – perusahaan  yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index dalam periode tertentu yang apakah rasio-rasio 
keuangan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CURRENT  
RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, TOTAL ASET TURNOVER 
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN YANG 
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TERDAFTAR  DI JAKARTA ISLAMIC INDEX(JII) PERIODE 2013 – 
2016” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung adanya 
variabel-variabel yang telah dirumuskan, muncul research gap sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang diteliti oleh Ariwan Joko Nusbantoro (2014) kinerja 
keuangan tentang perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
masing – masing variabel yang digunakan mempunyai  hasil yaitu : 1.) Current 
Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Equity yang 
berarti menerima hipotesis penelitian. 2.)Debt to Equity Ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return on Equity yang berarti menolak 
hipotesis penelitian yang memprediksi pengaruhpositif. 3.) Inventory Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Equity yang berarti 
menerima hipotesis penelitian.4.) Total Asset Turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return onEquity yang berarti menerima hipotesis 
penelitian. 
2. Hasil penelitian yang diteliti oleh Sarwo Edi Handoyo dan Deny Darsono 
tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan 
Telekomunikasi Indonesia di BEI yaitu : 1.) Bahwa perusahaan tersebut 
memperlihatkan kinerja terbaiknya dari profitabilitas, dan kurang baik pada 
aspek likuiditas. 2.) perusahaan tersebut dari aspek leverage, aktivitas dan nilai 
pasar mempunyai kinerja yang baik, karena walaupun tidak memperlihatkan 
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kinerja setinggi profitabilitas, tetapi masih tetap diatas rata-rata industrinya dan 
rasionya cenderung stabil. 
3.  Hasil penelitian yang diteliti oleh  Thessalonica S.F. Supit , Welly .A. Areros  
dan Johny .R.E. Tampi tentang analisis kinerja keuangan  di PT. Astra 
International Tbk  yaitu : 1.) Rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan 
perusahaan PT. Astra International Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya melalui indikatorCurrent Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio berada 
pada kategori kinerja “cukup baik” bila dibandingkan dengan rata-rata standar 
industri. 2.) Rasio Solvabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaaan PT. 
Astra International Tbk dalam membayar kewajiban jangka panjang jika 
perusahaan tersebut dilikuidasi, melalui indikator Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Debt to total Asset Ratio (DAR) memperlihatkan kecenderung menurun 
dari tahun ke tahun dan berada sedikit di atas rata-rata standar industri sehingga 
dapat dikategorikan berkinerja “cukup baik”. 3.) Rasio Rentabilitas untuk 
mengukur kemampuan perusahaan PT. Astra International Tbk dalam 
memperoleh laba atau keuntungan melalui indikator Gross Profit Margin 
(GPM), Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), ternyata 
memperlihatkan kecenderung terus menurun dari tahun ke tahun selang lima 
tahun terakhir. Ketiga indikator berada dibawah rata-rata standar industri, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Astra International 
Tbk berada pada kategori “kurang baik”.  
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar peneliti tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauhmana 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini terdapat 
perhitungan beberapa rasio keuangan yaitu Current ratio, Debt to Equity Ratio, 
Total Aset Turnoversebagai variabel independen dan pengaruhnya terhadap 
Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Pemakaian analisis rasio keuangan sebagai alat untuk mengevaluasi 
tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan sangat penting. Berdasarkan latar 
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah  yang  telah diuraikan 
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Current ratioberpengaruh terhadap Return on Equity? 
2. Apakah   Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity? 
3. Apakah   Total Aset Turnover berpengaruh terhadap Return on Equity? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Current ratio terhadap Return on Equity 
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity 
3. Untuk mengetahui pengaruh Total Aset Turnover terhadap Return on Equity 
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1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihakyaitu : 
1. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi mengenai 
pandangan dan wawasan terkait dengan kinerja keuangan perusahaan 
2.  Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan yang berguna dan saran-saran tentang analisis laporan 
keuangan serta penilaian kinerja yang dipandang perlu dalam mencapai tujuan 
perusahaan yang optimal 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan tambahan 
informasi untuk memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai analisis rasio 
keuangan terhadap penilian kinerja keuangan perusahaan 
 
1.4 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan. Sistematika penulisan yang 
dipergunakan penulis adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 
Yaitu Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan 
BAB II LANDASAN TEORI 
Yaitu Telaah Pustaka terdiri dari landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran serta pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, metode penelitian terdiri darivariabel 
penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian da juga teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Yaitu Hasil dan Analisis terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
interpretasi hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Yaitu Penutup terdiri atas simpulan, keterbatasan, dan saran  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Keuangan  
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
  Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan 
perusahaan melalui struktur permodalannya. Tolak ukur yang digunakan dalam 
kinerja keuangan dilihat dari posisi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan 
perushaan harus diketahui hasil outputnya maupun inputnya. Kinerja karyawan 
sebagai outputnya dan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan hasil 
(laba) tersebut yang sebagai input dari suatu perusahaan.  
  Menurut Irham Fahmi (2012), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu tergantung 
kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan. Jika 
perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda 
dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian erta perikanan. Maka 
begitu juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti  perbankan yang 
jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya. 
  Menurut Farid dan Siswanto , 1998 dalam Basran Desfian, 2005 bahwa 
kinerja keuangan pada dasarnya  merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan 
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dengan mengelola sumberdaya yang ada dalam suatu perusahaan yang seefektif 
dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
manajemen. Pengukuran – pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja 
tergantung pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana sasaran 
akan dicapai. Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan strategi dalam 
sebuah proses manajemen yang dengan memperhatikan profitabilitas, pangsa 
pasar, dan pengurangan biayadari berbagai ukuran lainnya harus betul – betul 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan selama masa implementasi 
strategis. 
 
2.1.2 Laporan Keuangan  
1. Definisi Laporan Keuangan 
  Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Menurut Farid Harianto 
(1998) bahwa laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu 
memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi dalam 
bentuk  finansial. Lebih lanjut lagi oleh Munawir (2002) mengemukakan Laporan 
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil- hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu bagi 
para pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. 
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2. Kegunaan Laporan Keuangan  
  Berdasarkan dengan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 
diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu 
ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai 
tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan 
memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan (Charles Gibson, 1998). 
  Laporan keuangan merupakan salah satu informasi keuangan yang 
bersumber dari intern perusahaan yang bersangkutan bahwa laporan keuangan 
yang utama meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan aliran kas serta 
footnotes (yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan). Pada dasarnya 
data laporan keuangan yang diperoleh dan disajikan oleh pihak manajemen 
perusahaan, sehingga dari pihak investor atau pemilik saham perusahaan akan 
bisa menganalisis bagaimana kondisi suatu perusahaan serta prospek perusahaan 
nantinya khususnya yang dilihat dari segi kemampuan profitabilitas yang akan 
dihasilkan. 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
  Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada 
puhak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-
angka dalam satuan moneter (Irham Fahmi, 2012). Tujuan dari laporan keuangan 
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adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yag bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
  Bahwa adanya perancangan laporan keuangan ditujukan sebagai 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yag dipercayakan kepadanya 
kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang telah dicapainya serta merupakan 
laporan akuntansi utama yang mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam membuat analisa ekonomi dari suatu peramalan untuk 
masa mendatang. Dengan adanya laporan keuangan yag diperoleh maka 
diharapkan mampu untuk menghindari analisis yang keliru dalam melihat kondisi 
perusahaan  (Farid Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998)  
  Dengan demikian berdasarkan penjelasan diatas mengenai tujuan laporan 
keuangan perusahaan bahwa laporan keuangan akan memberikan informasi 
keuangan yang mencakup perubahan unsur-unsur laporan keuangan. Dan dapat 
dipahami pula bahwa laporan keuangan sebagai masukan yang sangat berarti bagi 
beberapa pihak yang terlibat dalam menilai kinerja suatu perusahaan 
 
2.1.3  Rasio Keuangan  
1.  Definisi Rasio 
  Rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh antara satu jumlah 
dengan jumlah yang lainnya.Menururt Joel G. Siegel dan Jae K. Shim (1999), 
rasio merupakan hubungan antara jumlah satu dengan jumlah yang lainnya berupa 
angka.Kemudian Agnes Sawir (2006) juga menambahkan perbandingan tersebut 
dapat memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuangan dan prestasi 
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perusahaan. Secara sederhananya rasio merupakan sebagai perbandingan jumlah, 
dari satu jumlah lainnya itulah yang dilihat dari perbandingannya dengan harapan 
nantinya akan ditemukan jawaban selanjutnya dari hasil perbandingan tersebut 
yang dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan. 
  Rasio merupakan teknis analisis laporan keuangan yang paling banyak 
digunakan dalam halnya untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan. raio 
merupakan alat analisis yang memberikan jalan keluar dan menggambarkan 
gejala-gejala yang tampak dalam suatu keadaan. Rasio juga dapat menunjukkan 
area-area yang memerlukan penelitian yang cukup mendetail jika diterjemahkan 
secara tepat. Analisis rasio dapat menyingkapi hubungan dan sekaligus menjadi 
dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi komponen rasio tersebut (Dwi 
Prastowo,2005) 
2. Definisi Rasio Keuangan 
  Rasio keuangan atau financial ratioini sangat penting untuk digunakan 
dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.Bagi investor 
jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi 
keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden 
yang memadai.Informasi tersebut dapat diketahui dengan melakukan perhitungan 
angka denga menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan kebutuhan.Dan 
secara jangka panjang rasio keuangan juga digunakan dan dijadikan sebagai acuan 
dalam menganalisis kondisi kinerja suatu perusahaan (Irham Fahmi, 2012). 
  Menurut James C. Van Home dan John M. Wachowicz (1995), bahwa 
untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan rasio 
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yang merupakan perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos laporan 
keuangan.Melihat dari pemahaman tersebut dapat dimengerti bahwa rasio 
keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai korelasi yang kuat.Rasio keuangan 
ada banyak jumlahnya dan setiap rasui itu mempunyai kegunaannya masing-
masing. Jika rasio tersebut tidak merepresentasikan tujuan dari analisis yang akan 
ia lakukan maka rasio  tersebut tidak akan digunakan, karena dalam 
konsepkeuangan adalah fleksibelitas yang artinya rumus atau bernagai bentuk 
formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang diteliti.  
3. Jenis – jenis Rasio Keuangan  
a. Rasio Likuiditas 
  Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh membayar listrik, 
telepon, air PDAM, gaji karyawan, gaji teknisi, gaji lembur, tagihan telepon  dan 
sebagainya. Karena itu rasio likuiditas  sering disebut dengan short term liquidity 
(Irham Fahmi, 2012). Perhitungan dalam perhitunganrasio likuiditas, yaitu : 
1. Current ratio, merupakan kemampuan membayar hutang lancar. Semakin 
tinggi rasio maka semakin besar kemampuannya.Untuk kelancaran kegiatan 
perusahaan yang harus diperhatikan perusahaan adalah  menjaga dan 
memenuhi pembayaran-pembayaran jangka pendeknya, misalnya  pembelian 
bahan mentah atau pembayaran hutang dagang, membayar pajak dan lain-lain. 
Selama pembayaran ini belum jatuh tempo atau sudah melebihi, maka dana 
tersebut digunakan perusahaan sebagai modal kerja sama dengan aktiva lancar, 
maka ukuran likuiditas perusahaan dikaitkan dengan kepemilikan aktiva lancar. 
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 Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah 
dalam likuiditas. Dan sebaliknya suatu perusahaan yang current rationya tinggi juga 
kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada 
akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan.  Rumusnya yaitu :  
    Aktiva Lancar 
    Hutang Lacar 
 
(Sumber : Najmudin,2011) 
2. Quick Ratio,merupakan kemampuan membayar hutang jangka pendek dengan 
aktiva lancar yang lebih likuid. Rumusnya yaitu : 
   Aktiva Lancar – Persediaan 
           Hutang Lancar 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
3. Cash Ratio, merupakan kemampuan membayar hutang jangka pendek dengan 
kas dan efek. Rumusnya yaitu : 
   Kas + Efek 
   Hutang Lancar 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
4. Net Working Capital, merupakan kemampuan menghitung berapa kelebihan 
aktiva lancar diatas hutang lancar. Rumusnya : 
   Aktiva Lancar – Hutag Lancar 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
 
b. Rasio Leverage 
Rasio leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan mengancam 
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perusahaan karena akan masuk dalam kategori extreme leverage (hutang leverage) 
yaitu perusahaan yang terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk 
melepaskan beban hutang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus 
menyeimbangkan berapa hutang yang layak diambil dan dari mana sumber-
sumber yang dapat dipakai untuk membayar hutang. Perhitungan dalam menilai 
rasio leverage yaitu : 
1) Dept to Equity Ratio (DER),  merupakan bagian dari tiap rupiah modal sendiri 
yang menjadi jaminan total hutang, DER yang aman adalah <50%. Menurut 
Bringham  dan Houston (2006), semakin tinggi resiko dari penggunaan lebih 
banyak utang akan cenderung menurunkan harga saham. Investor perlu 
memperhatikan kesehatan perusahaan melalui perbandingan antara modal 
sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri lebih besar dari modal 
pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah bangkrut. Rumusnya yaitu : 
  Total Hutang  
  Modal Sendiri 
 (Sumber : Najmudin, 2011) 
2) Dept to Total Aset Ratio (DAR), merupakan rasio untuk mengukur aktiva yang 
dibiayai hutang. Semakin bersar rasio ini, maka semakin besar resikonya. 
Rumusnya yaitu : 
   Total Hutang  
   Total Aktiva  
(Sumber : Najmudin, 2011) 
3) Time Interest Earned Ratio,  merupakan besarnya jaminan keuntungan untuk 
membayar  beban hutang jangka panjang. Rumusnya : 
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   Laba Operasi (EBIT) 
   Beban Hutang Jangka Panjang 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
4) Fixed Charge Coverage Ratio, merupakan kemampuan menutup beban 
tetapnya termasuk bayar deviden saham preferen, bunga, angsuran pinjaman 
dan sewa. Rumusnya : 
   EBIT – Bunga +Bayar  Sewa 
   Beban Bunga + Bayar Sewa 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
5) Debt Service Coverage, merupakan kemampuan memenuhi beban tetap 
termasuk angsuran pokok pinjaman. Rumusnya : 
    Laba Operasi (EBIT) 
  Bunga + Sewa + (Angsuran Pokok Pinjaman – Pajak) 
(Sumber : Najmudin,2011) 
c.  Rasio Aktivitas 
   Rasio aktivitas adalah rasio  yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan  mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan. Perhitungan dalam menghasilkan rasio aktivitas yaitu : 
1. Inventory turnover, merupakan kemampuan dana tertanam dalam persediaan 
berputar dalam satu tahun. Rumusnya yaitu : 
   
 
Harga Pokok Penjualan 
Rata-rata persediaan 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
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2. Receivable Turnover, merupakan menghitung berapa kali dana dalam piutang 
berputar dalam satu tahun. Rumusnya : 
   Penjualan Kredit 
   Piutang Rata – rata 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
3. Average Collection Period, merupakan periode rata- rata (hari) yang 
diperlukan untuk mengumpulkan piutang menjadi kas. Makin kecil harinya 
makin baik. Rumusnya yaitu : 
   Piutang Rata – rata x 360  
         Penjualan Kredit 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
4. Fixed Asset Turnover, merupakan perhitungan rasio yang dengan bagaimana 
mrnggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan sales. Rumusnya yaitu : 
   
   Penjualan 
   Aktiva Tetap 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
5. Total Asset Turnover, merupakan perhitungan rasio dengan bagaimana 
efektivitas menggunakan aktiva untuk menciptakan sales. Total Aset  
Turnover adalah rasio yang mengukur intensitas perusahaan dalam 
menggunakan aktivitasnya. Ukuran penggunaan aktiva paling relevan adalah 
penjualan, karena penjualan penting bagi laba. Total asset turnover 
merupakan rasio antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah 
penjualan yang diperoleh  selama periode tertentu. Rasio ini merupakan 
ukuran sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan 
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perusahaan atau menunjukkan berapa kali aktiva berputar dalam periode 
tertentu.  Total aset turnover  menjelaskan hubungan antara penjualan 
dengan total aktiva. Dengan penjualan yang sama, tetapi total asset  turnover 
akan menghasilkan total aktiva yang berbeda pula.  Bahwa semakin tinggi  
total asset turnover maka akan semakin tinggi tingkat efisiensi perusahaan 
dalam penggunaan aktivanya sehingga membatasi pembelian aktiva baru 
yang dapat mengurangi modal sehingga akan meningkatkan return on equity 
(ROE). Rumusnya yaitu : 
   Penjualan 
   Total Aktiva  
 (Sumber : Najmudin,2011) 
d. Rasio Profitabilitas 
  Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen 
secara keseluruhan yang ditujukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik 
rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 
perolehan keuntungan perusahaan (Irham Fahmi, 2012). Perhitungan dalam 
menilai rasio profitabilitas yaitu : 
1) Return On Equity (ROE), merupakan kemampuan ekuitas menghasilkan laba 
bagi pemegang saham preferen dan saham biasa. Rumusnya yaitu : 
   Laba setelah Pajak  
      Modal Sendiri  
 (Sumber : Najmudin,2011) 
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2) Gross Profit Margin, merupakan besarnya laba kotor yang dihasilkan per 
rupiah penjualan. Rumusnya yaitu : 
   Laba Kotor 
    Penjualan  
 (Sumber : Najmudin,2011) 
3) Net Profit Margin, merupakan keuntungan bersih per rupiah penjualan. 
Rumusnya yaitu : 
    Laba setelah Pajak  
         Penjualan  
 (Sumber : Najmudin,2011) 
4) Return On Invesment, merupakan kemampuan menghasilkan laba bersih dari 
aktiva yang di inventariskan. Rumusnya yaitu : 
 
   Laba setelah Pajak 
      Total Aktiva 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
5) Operating Profit Margin, merupakan laba operasi sebelum bunga dan pajak 
yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan. Rumusnya yaitu : 
   Laba Operasi 
   Penjualan 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
6) Net Earning Power, merupakan perhitungan untuk menghasilkan laba dengan 
mengidentifikasi berapa besar efisiensi penggunaan modal dan turun naik sales 
dan biaya. Manajemen berharap earning power > cost of capital yang 
digunakan. Rumusnya yaitu : 
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   Laba setelah pajak 
       Total Aktiva 
 (Sumber : Najmudin,2011) 
 
 
Berbagai alat analisis dapat di pergunakan untuk mengolah laporan 
keuangan. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rasio keuangan, namun ada halnya juga menggunakan common 
size. Para analis mungkin merumuskan rasio keuangan tertentu sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Meskipun demikian secara umum dapat dianalisis aspek 
leverage, likuiditas, profitabilitas atau efesiensi dan rasio – rasio pasar. 
Rasio – rasio keuangan yang dihitung dapat dibandingkan dengan rasio-
rasio tahun lalu maupun dengan perusahaan –perusahaan yang sejenis. Cara yang 
kedua merupakan cara yang lebh baik. Disamping itu juga dapat dibandingkan 
dengan kebijaksanaan keuangan yang dirumuskan oleh perusahaan (Suad Husnan 
dan Enny Pudjiastuti, 2002) 
 
2.1.4  Profitabilitas 
  Menurut  Sutrisno (2009) profitabilitas adalah hasil dari suatu kebijakan yang 
diambil oleh manajemen perusahaan. Yang mana rasio keuntungan digunakan 
untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik 
manajemen dalam mengelola perusahaan. Analisis profitabilitas perusahaan 
menggambarkan kinerja fundamental perusahaan yang ditinjau dari tingkat 
ketepatan efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba. 
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Dimensi-dimensi konsep profitabilitas dapat menjelaskan kinerja manajemen 
perusahaan 
Menurut  Alwi (2003) mendefinisikan rasio sebagai alat yang dinyatakan 
dalam artian relatif dan absolut untuk menjelaskan hubungan anatara faktor yang 
satu dengan faktor yang lain dari suatu finansial. Menurut Sartono (2001) 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam 
kaitannya dengan adanya penjualan, total aktiva maupun dari modal sendiri. 
Selain itu, profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari penjualan yang diproduksi  suatu perusahaan   
Menurut Sawir (2005) mengungkapan bahwa tujuan dari adanya rasio 
profitabilitas sebagai analisis keuangan perusahaan adalah untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menganalisis laba selama periode tertentu dan juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 
operasional suatu perusahaan. Dilanjutkan pula bahwa ada beberapa indikator 
untuk mengukur dari profitabilitas dalam kinerja perusahaan yaitu : gross profit 
margin, operating profit margin, net profit margin, return in invesment, dan 
return on equity (ROE). Dan dalam penelitian ini variabel indikator yang 
digunakan dalam menilai profitabilitas dengan menggunakan return on equity 
(ROE). 
Menurut Munawir (2007),  profitabilitas adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan. Dari pendapat 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang dinilai 
menggunakan rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat digunakan untuk 
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mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang 
mencerminkan baik atau buruknya manajemen dalam mengelola keuangan 
perusahaan dalam bentuk presentase. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil 
penelitian 
Saran Penelitian 
Pengaruh rasio 
keuangan (CAR, 
NIM, BOPO, 
LDR, NPL, dan 
ROE) terhadap 
nilai ROA.  
Mulatsih 
(2014), Metode 
data sekunder 
(dengan 
mengambil  
data laporan 
data keuangan 
di website 
Bank 
Indonesia. 
Sampel 30 
laporan 
keuangan yang 
di ambil dari 
website Ban 
Indonesia 
tahun 2006 - 
2008  
Variabel ROE 
memberikan 
pengaruh 
yang positif 
tetapi tidak 
signifikan 
terhadap 
variabel 
ROA. 
Variabel–
variabel yang 
paling 
dominan 
berpengaruh 
terhadap 
tingkat 
kesehatan 
bank yang 
diukur dengan 
rasio ROA 
adalah 
variabel NIM, 
LDR, ROE 
dan CAR. 
perlu ditambah 
menggunakan 
perhitungan rasio 
keuangan yang lain 
seperti profitabilitas 
dan likuiditas untuk 
dapat mengetahui 
lebih jelas kinerja 
pada Bank tersebut. 
Analisis rasio 
keuangan (current 
ratio, debt 
to equity ratio, 
inventory 
turnover, total 
asset turnover) 
terhadap nilai 
return on equity. 
Ariwan Joko 
Nusbantoro 
(2015). Metode 
Purposive 
Sampling. 
Sampel 15 
perusahaan 
makanan dan 
minuman 2003 
Current Ratio 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Return on 
Equity 
yang berarti 
menerima 
perlu memberikan 
kesempatan bagi 
peneliti di masa 
mendatang untuk 
lebih 
menyempurnakan dan 
menemukan model 
yang lebih tepat. 
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– 2008 hipotesis 
penelitian. 
Debt to 
Equity Ratio 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Return on 
Equity yang 
berarti 
menolak 
hipotesis 
penelitian 
yang 
memprediksi 
pengaruh 
positif. 
Inventory 
Turnover 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Return on 
Equity 
yang berarti 
menerima 
hipotesis 
penelitian.  
Total Asset 
Turnover 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Return on 
Equity yang 
berarti 
menerima 
hipotesis 
penelitian. 
Analisis rasio 
keuangan 
(CapitaliAdequacy 
Ratio (CAR) (X1), 
Dewa Ayu Sri 
Yudiartini  dan 
Ida Bagus 
Dharmadiaksa 
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR), 
Non 
Bagi peneliti 
selanjutnyadiharapkan 
dapat meneliti dengan 
variabel-variabel lain 
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Non Performance 
Loan (NPL) (X2), 
Loan to deposit 
ratio (LDR) (X3) 
) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) 
(Y). 
(2016). Metode 
kuantitatif data 
sekunder. 
Sampel 36 
perusahaan 
yang terdaftar 
di BEI periode 
2011 -2013 
Performance 
Loan (NPL) 
dan Loan to 
Deposits 
Ratio (LDR) 
secara parsial 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
diluar variabel ini 
agar memperolehhasil 
yang lebih bervariatif 
yangdapat 
menggambarkanhal-
hal apa saja yang 
dapati 
berpengaruhterhadapi 
ROA 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah penting. Penelitian ini menguji pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Aset Turnover terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, gambaran 
menyeluruh penelitian ini yang mengangkat tentang manajemen laba dapat 
disederhanakan dalam kerangka berfikir sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
H 1 
 
 
 H 2 
 
 H 3 
  
Sumber : (Ariwan Joko Nusbantoro, 2015) 
Current Ratio 
Debt to Equity 
Ratio 
Profitabilitas 
Total Aset 
Turnover 
Turnover 
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2.4  Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013), penelitian hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, rumusan 
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan. 
Belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. 
Berdasarkan model kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Current Ratio  terhadap Profitabilitas 
Penelitian Ariwan Joko Nusbantoro (2015), bahwa seperti halnya 
penelitian - penelitian sebelumnya, penelitian ini pun mencoba menganalisis suatu 
faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hanya saja pada 
penelitian ini variabel pendorong yang digunakan adalah current ratio.  
Gumanti (2007) menjelaskan bahwa rasio lancar (current ratio) adalah 
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Semakin tinggi aliran kas dari aktivitas operasi yang diperoleh, 
semakin baik pengelolaan perusahaan atas komponen-komponen penghasil kas. 
Rasio ini lebih mencerminkan kondisi riil pencapaian kas dari kegiatan operasi 
perusahaan. 
Jumingan (2008) menjelaskan bahwa rasio lancar yang tinggi mungkin 
menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat 
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kebutuhan adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya seperti 
persediaan yang berlebih-lebihan. Current ratio yang tinggi tersebut memang baik 
dari sudut pandangan kreditur, tetapi dari sudut pandangan pemegang saham 
kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak didayagunakan dengan efektif. 
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis pertama sebagai 
berikut: 
H1: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas 
Pada penelitian Ariwan Joko Nusbantoro (2015), menjelaskan bahwa Debt 
to Equity Ratio merupakan rasio likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menjamin atau membayar seluruh hutangnya dengan seluruh 
modalnya (equity), jika perusahaan dibubarkan (solvabilitas). Rasio ini juga 
mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai dari pihak kreditur. 
 Gumanti (2007) menjelaskan bahwa rasio hutang atau rasio kecukupan 
hutang adalah jenis rasio yang seringkali dijadikan dasar dalam mengevaluasi 
risiko, sehingga dapat ditentukan seberapa berisiko suatu perusahaan. Sementara 
Riyanto (1995) menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio 
likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menjamin 
atau membayar seluruh hutangnya dengan seluruh modalnya (equity), jika 
perusahaan dibubarkan (solvabilitas). Rasio ini juga mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibelanjai dari pihak kreditur. Makin tinggi rasio ini berarti, semakin 
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besar dana yang diambil dari pihak luar.Sehingga pada penelitian ini, peneliti 
mengajukan hipotesis kedua sebagai berikut : 
H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
3. Pengaruh Total Aset Turnover terhadap Profitabilitas 
Pada penelitian Gumanti (2007), menjelaskan bahwa rasio perputaran 
persediaan merupakan rasio aktivitas yang berkaitan dengan seberapa penggunaan 
elemen - elemen yang ada di dalam perusahaan dalam kaitannya dengan tingkat 
perputaran yang terjadi. Jika persediaan rata-rata dari rasio aktivitas, yang 
tertanam dalam persediaan barang dagangan banyak maka perputarannya dalam 
satu tahun juga menjadi meningkat.  
Helfert (1997) menjelaskan bahwa TATO merupakan rasio aktivitas yaitu 
rasio yang mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam seluruh kekayaan itu 
berputar dalam satu tahun. Ukuran ini menunjukkan besarnya komitmen aktiva 
tercatat yang diperlukan untuk mendukung tingkat penjualan tertentu atau jumlah 
rupiah penjualan yang dihasilkan oleh setiap rupiah aktiva. Sementara Gumanti 
(2007), menjelaskan bahwa perputaran total aset (total assets turnover) adalah 
rasio yang menunjukkan seberapa efisiensi aset yang ada di perusahaan digunakan 
untuk menghasilkan penjualan, yang dihitung dengan cara membandingkan 
besarnya aset yang dimiliki perusahaan dengan penjualan yang dicapai. 
Perputaran aset dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan penjualan walaupun 
asetnya tetap, atau dengan cara menurunkan aset tetapi besarnya penjualan 
dipertahankan. Jika perputaran total aset suatu perusahaan lebih dari 1 (satu), 
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maka secara ekonomis kemampuan menjual barang atau jasa atau penerimaan atas 
usaha perusahaan lebih tinggi daripada aset yang dimiliki. Sehingga pada 
penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Total Aset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metodekuantitatif. Metode kuantitatif adalah suatu penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang selanjutnya pengolahan data 
dengan metode statistika. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
antara Current Ratio, Dept to Total Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory 
Turnover, dan Profitabilitas perusahaan pada periode 2013 -2016 berdasarkan 
data yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
 Untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel diatas diperlukan data 
berupa laporan keuangan perusahaan.Laporan keuangan perusahaan diperoleh dari 
website www.idx.co.id.Laporan keuangan perusahaan yang dibutuhkan adalah 
laporan keuangan (annual report) periode 2013-2016. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Obyek dari penelitian ini adalah studi terhadap  perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index periode 2013 – 2016. Lokasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII).Jakarta Islamic Index merupakan pasar modal syari’ah, perusahaan – 
perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal ini mempunyai kriteria-kriteria 
tertentu yang sesuai dengan syari’ah.Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, 
yakni bulan Desember 2017 sampai selesai. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian dicari kesimpulan. 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index. 
 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Menurut Subramanyam (2010) pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu (judgement sampling) dengan melibatkan 
pemilihan subyek yang berada di tempat yang paling menguntungkan atau dalam 
posisi terbaik untuk memberikan informasi yang diperlukan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) selama periode 2013-2016.Penelitian sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Kriteria perusahaan yang dapat dijadikan sampel adalah : 
1. Perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2013-2016 secara 
konsisten 
2. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan secara lengkap periode 2013-
2016 untuk memenuhi kebutuhan data 
 Sampel yang diperoleh dari kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 
sebanyak 16 perusahaan. Sehingga laporan keuagan yang digunakan sebagai 
sampel selama periode 2013-2016 adalah 16 x 4 menjadi 64 data, berikut nama – 
nama perusahaan yang tercatat : 
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Tabel 3.1 
Penentuan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di JII 30 
Perusahaan yang tidak masuk kriteria 14 
Jumlah sampel penelitian 16 
 
Tabel 3.2 
Perusahaan yang masuk menjadi sampel penelitian 
 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 Astra Agro Lestari Tbk AALI 
2 Adaro Energy Tbk ADRO 
3 AKR CorporindoTbk AKRA 
4 Astra International Tbk ASII 
5 Alam Sutera Reality Tbk ASRI 
6 Bumi Serpong Damai Tbk BSDE 
7 Indofood CBP Tbk ICBP 
8 Indofood Tbk INDF 
9 Indocement perkasa Tbk INTP 
10 Kalbe Farma Tbk KLBF 
11 PP London Sumatera Plantation Tbk LSIP 
12 Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 
13 Semen Indonesia Tbk SMGR 
14 Telekomunikasi Indonesia Tbk TLKM 
15 United Tractors Tbk UNTR 
16 Unilever Tbk UNVR 
(Sumber :www.idx.co.id) 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Menurut Soeratno dan Arsyad (2008) yang dimaksud dengan data adalah 
semua hasil observasi atau pengukuran yang dicatat untuk sesuatu keperkuan 
tertentu.Data dari penelitian ini adalah menggunakan data sekunder.Data sekunder 
adalah beberapa data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 
Data penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan pada perusahaan periode 
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2013 – 2016 yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) penggunaan data 
perusahaan go public, dikarenakan laporan keuangan yang diambil telah diaudit 
oleh akuntan public sehingga data tersebut dapat dipercaya keabsahannya. Data 
diperoleh dari situs home page JII (www.idx.co.id ). 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan yang diambil di Jakarta 
Islamic Index. Pengumpulan data dilakukan dengan data time series. Data time 
series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu pada suatu obyek 
dengan tujuan perkembangan (Sulistyanto, 2009) 
 Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka. Metode 
studi pustaka adalah metode yang digunakan dengan memahami literature yang 
membuat pembahasan yang berkaitan dengan melakukan klasifikasi dan kategori 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian dengan 
mempelajari dokumen-dokumen atas data yang digunakan, dilanjutkan dengan 
pencatatan dan perhitungan. 
 Sesuai dengan data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
dokumentasi yang berdasarkan laporan keuangan dari perusahan yang terdaftar di 
JII periode 2013 -2016 yang didownload di (www.idx.co.id), mengambil data dari 
penelitian terdahulu, mempelajari buku-buku pustaka yang mendukung penelitian 
terdahulu dan proses penelitian. 
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3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat penilaian dari 
seseorang atau kegiatan yang mempunyai beberapa varian tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Pada 
umumnya variabel dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
perumusan hipotesis sebelumnya, maka variabel – variabel dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
 Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah : 
a. Current Ratio 
Current ratio adalah perhitungan rasio likuiditas dengan kemampuan 
membayar hutang lancar dengan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio yang 
dihasiikan maka semakin besar pula kemampuannya. 
b. Debt to Equity Ratio 
 Debt to Equity Ratio adalah perhitunga rasio leverage yang merupakan 
bagian dari tiap rupiah modal sendiri yang menjadi jaminan total hutang. DER 
yang aman < 50%. Semakin kecil nilainya maka semakin baik. 
c. Total Aset Turnover 
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Total Aset Turnover adalah rasio aktivitas (rasio efisiensi) yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk mmenghasilkan penjualan dari total asetnya 
dengan membandingkan penjualan bersih dengan total asset rata-rata. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
 Variabel dependen adalah variabel yang  dipengaruhi atau disebabkan oleh 
variabel lain yang mempengaruhi. Variabel dependen yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas sebagai proksi dari kinerja keuangan 
perusahaan. 
a. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. 
Menurut Agus (2010), profitabilitas adalah ukuran kinerja dari suatu organisasi 
yang profit oriented. Untuk melihat kinerjanya perusahaan dapat melakukan 
cencmark internal dengan kinerja tahun sebelumnya atau dengan benchmark 
eksternal dengan rasio industri. 
 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
a. Current Ratio  
Current ratio adalah ukuran yang paling umum digunakan untuk 
memenuhi kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini 
menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek dipenuhi oleh 
aktiva yang di perkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan 
jatuh tempo hutang. Untuk menjamin hutang – hutang yang relevan untuk 
dijaminkan adalah aktiva lancar yaitu aktivayang akan habis dalam satu kali 
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perputaran dalam proses produksi. Aktiva lancar ini terdiri atas kas, surat –
surat berharga , piutang dan persediaan. Jumlah keseluruhan aktiva lancar 
merupakan jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan menurut konsep 
kuantitatif. (Desfian Basran, 2015) 
Untuk kelancaran kegiatan perusahaan yang harus diperhatikan perusahaan 
adalah  menjaga dan memenuhi pembayaran-pembayaran jangka pendeknya, 
misalnya  pembelian bahan mentah atau pembayaran hutang dagang, 
membayar pajak dan lain-lain. Selama pembayaran ini belum jatuh tempo atau 
sudah melebihi, maka dana tersebut digunakan perusahaan sebagai modal kerja 
sama dengan aktiva lancar, maka ukuran likuiditas perusahaan dikaitkan 
dengan kepemilikan aktiva lancar. 
Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 
masalah dalam likuiditas. Dan sebaliknya suatu perusahaan yang current 
rationya tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana 
menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba 
perusahaan. Current Ratio dapat dihitung dengan rumus yaitu : 
  Aktiva Lancar    x   100 % 
  Hutang Lancar 
 (Sumber : Najmudin, 2011) 
b. Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio adalah rasio utang terhadap ekuitas yang merupakan 
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjuk kan kemampuan modal sendiri, untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya. Menurut Bringham  dan Houston (2006), semakin tinggi resiko 
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dari penggunaan lebih banyak utang akan cenderung menurunkan harga saham. 
Investor perlu memperhatikan kesehatan perusahaan melalui perbandingan 
antara modal sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri lebih besar dari 
modal pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah bangkrut. Rasio ini dapat 
dihitung dengan rumus yaitu : 
  Total Hutang   x   100% 
  Total Aktiva 
 (Sumber : Najmudin, 2011) 
c. Total Aset Turnover 
 Total Aset  Turnover adalah rasio yang mengukur intensitas perusahaan 
dalam menggunakan aktivitasnya. Ukuran penggunaan aktiva paling relevan 
adalah penjualan, karena penjualan penting bagi laba. Total asset turnover 
merupakan rasio antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah penjualan 
yang diperoleh  selama periode tertentu. Rasio ini merupakan ukuran sampai 
seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan perusahaan atau 
menunjukkan berapa kali aktiva berputar dalam periode tertentu. (Bringham dan 
Houstan, 2014) 
 Total aset turnover  menjelaskan hubungan antara penjualan dengan total 
aktiva. Dengan penjualan yang sama, tetapi total asset  turnover akan 
menghasilkan total aktiva yang berbeda pula.  Bahwa semakin tinggi  total asset 
turnover maka akan semakin tinggi tingkat efisiensi perusahaan dalam 
penggunaan aktivanya sehingga membatasi pembelian aktiva baru yang dapat 
mengurangi modal sehingga akan meningkatkan return on equity (ROE). Rasio 
ini dapat dihitung dengan rumus yaitu : 
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  Penjualan  x 100 % 
          Total Aktiva  
 (Sumber : Najmudin, 2011) 
 
2. Variabel Dependen 
a. Profitabilitas 
  Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
yang dimana melalui profitabilitas ini perusahaan dapat mengetahui laba yang 
akan dihasilkan baik saat ini dan prediksi mendatang. Profitabilitas memiliki 
peran penting didalam lingkup erusahaan karena dengan profitabilitas yang  
tinggi perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mampu membayar 
kewajiban – kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan 
tetap dalam keadaan perusahaan yang likuid. (Sofyan Harahap, 2014). 
  Dalam penelitian ini, profitabilitas dihitung dengan menggunakan Return on 
Equity (ROE)yaitu : 
  Laba Setelah Pajak 
       Total Aktiva 
(Sumber : Najmudin, 2011) 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 
cara menganalisis permasalahan suatu perusahaan yang diaplikasikan secara 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 
mengkuantifikasi data-data penelitian yang diperoleh sehingga dapat 
menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan dalam proses menganalisis. 
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3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat 
dari kriteria nilai maksimum, minimum, rata – rata (mean), dan standar deviasi 
(Ghozali, 2006). Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa ada unsur untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistika yang harus dipenuhi untuk 
mengetahui beberapa penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan dalam 
penelitian ini.Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik.Ghozali (2006) mengemukakan bahwa analisis regresi 
linier berganda perlu menghindari penyimpanan asumsi klasik supaya tidak 
menimbulkan masalah dalam penggunaan analisis tersebut. Agar dalam analisis 
regresi diperoleh model – model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan maka 
digunakan beberapa asumsi sebagai berikut : 
a. Terdapat hubungan liner antara variabel independen dengan variabel dependen 
b. Besarnya varians error atau faktor pengganggu bernilai konstan untuk seluruh 
nilai variabel bebas (homoscedasticity) 
c. Independensi dari  error (non autocorrelation) 
d. Normalitas dari distribusi error multikolinier yang sangat rendah 
 Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk melakukan penelitian ini 
meliputi sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghazali (2006) Uji normalitas ini diperlukan untuk mengetahui 
apakah data yang diambil dari masing-masing variabel independen dan dependen 
atau keduannya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dengan demikian  
bahwa model regresi yang baik adalah yang mendekati normal. 
 Uji normalitas data tersebut dapat menggunakan 3 cara yaitu 
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S), grafik histogram dan kurva 
penyebaran P-Plot. Untuk Uji K-S yakni dengan nilasi hasil Uji K-S > 
dibandingkan taraf signifikan 0,05 maka sebaran data tidak menyimpang dari 
kurva notmalnya itu uji normalitas. Sedangkan jika melalui pola penyebaran P-
Plot dan grafik histogram, yakni jika menggunakan pola penyebaran memiliki 
garis normal maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikoliniaritas 
 Ghazali (2006) dalam uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen) atau tidak.Pada model regresi yang baik yang baik seharusnya tidak 
terdapat korelasi diantara variabel indenpenden. Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation 
Factors) dan tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance <0,10 maka terjadi 
gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap (homoskedastisitas) dan jika berbeda 
(heteroskedastisitas). Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai 
prediksi. 
 Bahwa model regresi yang baik adalah jika hasilnya homoskedastisitas 
atau dengan kata lain tidak terjadinya heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplotsdimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual.Selain itu juga dapat diketahui melalui uji gletsjer. Jika 
probabilitas signifikan masing-masing variabel independen > 0,05, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi (Ghazali, 2006). 
4. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganngu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan terdapat masalah autokorelasi. 
 Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah uji statistik run test. Suatu persamaan regresi dikatakan bebas 
autokorelasi jika hasil uji statistik run-test-nya tidak signifikan atau > 0,05 karena 
model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghazali, 
2006) 
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 Menurut Ghazali (2006), berurutan atau tidaknya data mempunyai batasan 
sebagai berikut : 
a. Apabila nilai probabilitas ≤ α = 0,05 maka observasi terjadi secara urut. 
b. Apabila nilai probabilitas ≥ α = 0,05 maka observasi terjadi secara tidak urut. 
 
3.8.3 Analisis Regresi Berganda 
 Metode analisis untuk mengetahui variabel independen yang 
mempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) yaitu current ratio, Debt to Total Equity  
dan Total Aktiva Turnover  dengan menggunakan persamaan multiple regression 
(regresi linier berganda) untuk menganalisis tiga variabel independen terhadap  
variabel dependen. 
 Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 
adalah current ratio (X1), Debt to Equity (X2) dan Total Aset Turnover (X3), 
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
(Y).Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Profitabilitas 
α = Konstanta 
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β1 = Koefisien regresi current ratio 
β2 = Koefisien regresi Debt to Equity Ratio 
β3 = Koefisien regresi Total Aset Turnover 
X1 = Current Ratio 
X2 = Debt to Equity Ratio 
X3 = Profitabilitas 
e = Eror term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji statistik F pada pada dasarnya menunjukan apakah variabel 
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Kriteria keputusan yang diambil adalah 
(Ghazali, 2011) : 
a. Jika F hitung  > dari F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Yang berarti secara simultan semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika Fhitung < dari F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima, 
yang berarti secara simultan semua variabel ondependen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Koefisien Determinan (R2) 
 Menurut Ghazali (2006), koefisiensi determinan / R2 digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara semua variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y). Koefisien deeterminan menunjukan seberapa besar presentasi 
variasi dalam variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen. 
 Menurut Gujarati (2003) dalam Ghazali (2011), mengemukakan jika 
dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted 
R2dianggap bernilai nol. Maka secara sistematis jika R2 = 1, maka adjusted R2= 1 
dan sedangkan jika R2 = 0, maka adjusted R2= (1-k) (n-k), jika k > 1, maka 
adjusted R2akan bernilai negatif. 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (uji t) 
Menurut Ghazali (2006), uji statistik t untuk menguji secara individual 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau 
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
i. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefesiensi regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap level dependen. 
ii. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti secara parsal variabel independen tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Jakarta Islamic Index mulai diluncurkan sejak 3 Juli tahun 2000 dengan 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan 
investasi pada saham berbasis syari’ah serta memberikan manfaat bagi pemodal 
dalam menjalankan syariat islam untuk melakukan investasi di Bursa Efek 
Indonesia. 
Jakarta Islamic Index merupakan salah satu indeks saham yang 
menghitung indeks harga rata-rata saham untuk beberapa jenis saham yang 
memenuhi criteria syari’ah. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index dan melaporkan laporan tahunan pada tahun 
2013 – 2016. Populasi sebanyak 30 perusahaan, berdasarkan kriteria dengan 
menggunakan metode purposive sampling,  maka jumlah sampel perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini terdapat 16 perusahaan.  
Saat ini perkembangan produk investasi yang sesuai dengan syari’ah 
semakin pesat. Hal ini didorong antara lain dengan terbongkarnya skandal 
diberbagai lembaga keuangan dunia yang telah membuka mata banyak orang 
mengenai pentingnya menjalankan bisnis yang menekankan pada etika dan 
moralitasnya. Jakarta Islamic Indeks dipersiapkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia 
(BEI) bersama dengan PT. Danareksa Invesment Management (DIM). Saham 
syari’ah dimasukan dalam perhitungan Jakarta Islamic Index merupakan indeks 
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yang dikeluarkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia yang merupakan subset dari 
indeks harga saham gabungan (IHSG). 
Sampel penelitian ini adalah PT. Astra Argro Lestari Tbk (AALI), PT. 
Adaro Energy Tbk (ADRO), AKR Corporindo Tbk (AKRA), PT Astra 
International Tbk (ASII), PT. Alam Sutera Reality Tbk (ASRI), PT. Bumi 
Serpong Damai Tbk (BSDE), PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT 
Indofood Tbk (INDF), Indocement  Tunggal Tbk (INTP),Kalbe Farma Tbk 
(KLBF), PT PP London Sumatra Plantation Tbk (LSIP), PT Perusahaan Gas 
Negara Tbk (PGAS), Semen Indonesia Tbk (SMGR),Telekomunikasi Indonesia 
Tbk (TLKM), United Tractors Tbk (UNTR), PT Unilever Tbk (UNVR). 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
current ratio, debt to equity ratio, dan total aset turnover terhadap profitabilitas 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2013 – 2016 
 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi dari data yang 
dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, minimum, maksimum, dan 
varian. (Ghozali, 2011). Pada deskripsi variabel penelitian yang akan disajikan 
adalah gambaran masing – masing variabel / penelitian yaitu profitabilitas 
perushaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sebagai variabel dependen, 
sedangkan current ratio, debt to equity, dan total aset turnover sebagai variabel 
independen. Berikut adalah data statistik deskriptif : 
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Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Analisis Deskriptif 
 
Statistics Descriptive 
 CR DER TAT ROE 
N Valid 64 64 64 64 
Missing 0 0 0 0 
Mean 90.6505 40.9834 105.1258 23.2913 
Std. Deviation 127.25091 67.10933 663.65166 29.35237 
Minimum 1.00 .07 .00 .60 
Maximum 493.00 256.00 5159.65 168.80 
 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 64 data sekunder 
yang berasal dari perhitungan antara periode penelitian (4 tahun dari 2013 – 2016) 
dengan jumlah perusahaan sampel 16 perusahaan. Penjelasan mengenai statistik 
deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Return on Equity  (ROE) 
Dari tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 
Return on Equity (ROE) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,60, nilai 
maksimum sebesar 168,80 dengan rata – rata sebesar 23.2913 . Hal ini berarti 
rata-rata perusahaan yang terdaftar di JII memiliki ROE sebesar 23.2913. 
2. Current Ratio (CR) 
Dari tabel 4.1 menunjukkan analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap nilai current ratio menunjukkan nilai minimum sebesar 1, nilai  
maksimum sebesar  493 dengan rata – rata sebesar 90.6505. Hal ini berarti rata – 
rata perusahaan yang terdaftar di JII memiliki CR sebesar 90.6505. 
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3. Debt on Equity Ratio (DER) 
Dari tabel 4.1 menunjukkan analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap nilai Debt on Equity Ratio menunjukkan nilai minimum 
0,7.nilai maksimum 256 dengan nilai rata – rata sebesar 40.9834. Hal ini berarti 
rata-rata perusahaan yang terdaftar di JII memiliki DER 40.9834. 
4. Total Aset Turnover (TAT) 
Dari tabel 4.1 menunjukkan analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap nilai Total Aset Turnover menunjukkan nilai minimum 0, nilai 
maksimum 5159,65 dengan rata-rata sebesar 105.1258.  Hal iniberarti rata-rata 
perusahaan yang terdaftar di JII memiliki TAT 105.1258 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing – masing model adalah 
sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengidentifikasi distribusi penyebaran 
data variabel independen dan dependen ataupun keduanya, dan mengukur apakah 
data yang digunakan bersifat normal atau tidaknya ketika digunakan dalam model 
regresi. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji 
statistik. Test statistik yang digunakan antara lain: analisis grafik histogram, 
normal probability-plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena uji ini dapat secara langsung 
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menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi normal secara statistik atau 
tidak. Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1- 
Sample K-S) adalah (Ghozali,2013): 
1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 5% berarti data residual 
terdistribusi tidak normal. 
2. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 atau 5% berarti data residual 
terdistribusi normal. 
 Adapun hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini adalah seperti yang 
tergambar dalam output Normal One Sample Kolmogorov – Smirnov Test dan 
analisisnya, sebagai berikut : 
Tabel  4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 23.56285692 
Most Extreme Differences Absolute .271 
Positive .271 
Negative -.180 
Test Statistic .271 
Asymp. Sig. (2-tailed) .223c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output data olah SPSS 23, 2018 
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 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One Sample Kologorov – 
Smirnov Test diatas dapat disimpulkan bahwa tabel menunjukkan Asymp. Sig (2-
tailed) lebih dari 0,05 atau 5% maka mengindikasikan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini merupakan suatu keadaan dimana satu atau lebih 
variabel independen dinyatakan kombinasi linear variabel independen lainnya,  
atau variabel independen merupakan fungsi dari variabel independen (Gujarati, 
1997). Artinya bahwa jika diantara pengubah – pengubah bebas yang digunakan 
sama sekali tidak berkorelasi satu dengan yang lain maka bisa dikatakan tidak 
terjadi multikolinearitas. Permodelan regresi majemuk mempunyai berbagai 
permasalahan yang tidak ditemukan dalam regresi sederhana.  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah multikolinearitas adalah 
sebagai berikut : 
1. Multikolinearitas dapat dilihat dari  nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika V < 10 maka tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. 
2. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati 
nol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. Adapun hasil uji ini 
dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolonearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 CR .988 1.012 
DER .992 1.008 
TAT .980 1.020 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder 2018 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mengalami 
korelasi antar variabel independennya. Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF 
(variance inflation factor) < 10, dengan nilai VIF sebesar 1.012  untuk variabel 
CR, 1.008 untuk variabel DER, dan 1.020 untuk variabel TAT. 
Tolerance yang ditampilkan didalam tabel Coefficients. Adapun tolerance 
untuk CR, DER, TAT adalah 0.988, 0.992, 0.980. Apabila tolerance kurang dari 
0,1, maka dikatakan terjadi multikoliearitas. Dari ketiga variabel tersebut, nilainya 
masih diatas 0,1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen.  
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
lainnya (Ghozali, 2011). Pengujian dilakukan dengan uji gletser dengan dasar 
pengambil keputusan sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.502 4.258  2.701 .339 
CR .017 .024 .072 .686 .495 
DER .256 .046 .586 5.633 .935 
TAT -.002 .005 -.046 -.441 .661 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa p-value (sig) dalam tiap 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas dalam semua model 
regresi penelitian ini 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011). Untuk menguji autokorelasi 
digunakan dengan uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson digunakan untuk 
menguji apakah antar  residual tidak terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan residual adalah acak 
atau random. 
Kriteria pengambilan keputusan jika nilai DW sama dengan 2, maka tidak 
terjadi autokorelasi sempurna sebagai rule of thumb.  Berikut untuk mendeteksi 
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terjadinya autokorelasi atau tidak, dapat dilihat melalui Durbin – Watson (DW) 
yang bisa dijadikan patokan pengambilan keputusan adalah : 
1. Angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif  
2. Angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak terjadi autokorelasi 
3. Angka DW diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif 
Adapun hasil dari uji Autokorelasi pada penelitian ini adalah dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .596a .356 .323 24.14474 2.032 
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan pada nilai Durbin Watson (DW) hasil  
uji autokorelasi diatas maka dapat disimpulkan  bahwa tidak terjadi autokorelasi 
dalam penelitian ini, karena angka yang dihasilkan dari uji DW diatas 
menghasilkan angka diantara -2 sampai +2, yaitu sebesar  2,032 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linier 
 Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan, untuk mengetahui koefisien variabel independen terhadap 
variabel dependen hasil dari perhitungan analisis data yang diperoleh dengan 
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hitungan software SPSS 23,  maka rangkuman hasil dari analisis regresi 
ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier  Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.502 4.258  
CR .017 .024 .072 
DER .256 .046 .586 
TAT -.002 .005 -.046 
Sumber : Hasil Data sekunder diolah 2018  
 Metode regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Hubungan pengungkapan pengaruh dari current ratio, debt to equity 
ratio, total aset turnover terhadap profitabilitas yang diukur dengan rumus 
sebagai berikut : 
 Y = 11,502 + 0,017 CR+ 0,256 DER – 0,002 TAT + e 
 Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 11,502 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan, maka nilai profitabilitas adalah sebesar 
11,502. 
2. Koefisien current ratio sebesar 0,017, menunjukkan bahwa setiap penambahan 
current ratio sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan  nilai 
profitabilitas sebesar 0,017 
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3.  Koefisien  debt to equity ratio  sebesar 0,256 , menunjukkan bahwa setiap 
penambahan debt to equity ratio sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh 
peningkatan  nilai profitabilitas sebesar 0,256 
4. Koefisien total aset turnover sebesar -0,002 , menunjukkan bahwa setiap 
penambahan total aset turnover  sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh 
peningkatan  nilai profitabilitas  sebesar - 0,002 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Pengujian Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak atau tidak. Uji F ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan 
adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F 
menurut tabelmakahipotesisalternatif, yang menyatakanbahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
diterima. Dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Quick Look : bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka HO ditolak pada derajat 
kepercayaan 5 %, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif , yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersamaan mempengaruhi 
variabel dependen. 
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b. Membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel . Bila nilai Fhitung > Ftabel maka HO ditolak 
dan menerima Ha, (Ghozali, 2011). Hasil pengujian model regresi dapat dilihat 
pada tabel 4.11 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19300.277 3 6433.426 11.036 .000a 
Residual 34978.118 60 582.969   
Total 54278.395 63    
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR    
b. Dependent Variable: ROE     
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 
 Pada tabel 4.7 diatas di ketahui Fhitung  sebesar  11.036 dengan tingkat 
signifikan sebesar 5% dan df1 (jumlah variabel X-1)  dan df2 (n-k-l) atau 63-3-1 = 
59 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga 
didapat nilai Ftabel 1,198. Karena nilai Fhitung  (11.036) > Ftabel  (3) maka Ho ditolak 
atau terdapat kecocokan model dengan data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aspek variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Aset Turnover 
signifikan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Sehingga model regresi 
yang didapat layak digunakan untuk memprediksi. Atau jika dilihat dengan 
menggunakan nilai signifikan, dikethaui bahwa nilai Sig (0 < 0,5) sehingga 
memiliki kesimpulan yang sama dengan Uji F terdapat kecocokan antara model 
dengan data. 
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2. PengujianKoefisienDeterminansi (R2) 
Berdasarkan pengujian statistik dapat diperoleh  hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .596a .356 .323 24.14474 2.032 
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Pada tabel diatas 
menampilkan nilai R, R2, Ahusted R2 dan Durbin Watson. Jika R semakin 
mendekati angka 1, maka semakin kuat kemampuan variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen.  Nilai determinansi ditentukan dengan nilai 
Adjusted R Square.Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati 
angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel amat terbatas.Tapi jika hasil 
mendekati angka 1 berarti variabel-  variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Pada tabel 4.8 diatas, dapat dianalisis bahwa R 0,596 menunjukkan bahwa 
korelasi antara profitabiltas dengan ketiga variabel independennya mempunyai 
pengaruh yang cukup kuat. Artinya bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Total Aset Turnover ditingkatkan , maka profitabilitas akan meningkat dan 
semakin baik. 
 Berdasarkan tabel diatas, R square = 0,356 artinya variabel profitabilitas 
dapat dijelaskan oleh variabel current ratio, debt to equity ratio dan total aset 
62 
 
 
 
turnover hanya sebesar 31,6% sedangkan sisanya sebesar 100% - 31,6% 
dijelaskan oleh faktor – faktor lain diluar model regresi tersebut. 
 Adjusted R square atau koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar h 
0,323 adalah sebuah statistik yang berusaha untuk mengoreksi koefisiensi 
determinasi untuk lebih mendekati ketepatan model dalam populasi. Pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel independennya hanya mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 0,323% atau 32,8% sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel yang lain. 
4.2.5 Uji Hipotesis  
1. Uji Signifikansi (Uji t) 
 Pengujian  ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
antar masing-masing (parsial) variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013:99). Kriteria pengujiannya adalah : 
1. Jikathitung<ttabelatauprobabilitas> 0,05 maka variabel independen secara 
Individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jikathitung>ttabel atau probabilitas< 0,05 maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil  dari derajat kepercayaan maka akan 
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Tingkat signifikansi yang 
digunakan adalah 5% (0,05). Berikut hasil pengujian Uji T sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Signifikansi (t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.502 4.258  2.701 .009 
CR .017 .024 .072 .686 .495 
DER .256 .046 .586 5.633 .002 
TAT -.002 .005 -.046 -.441 .661 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 
a. Pengaruh Variabel Current Ratio terhadap Profitabilitas 
Untuk melihat apakah terdapat hubungan linier antara current ratio dengan 
profitabilitas. 
Hipotesis : 
Ho : β1 = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (X1) 
terhadap profitabilitas (Y). Artinya, current ratio tidak akan mempengaruhi 
profitabilitas 
Ha : β ≠ 0 terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (X1) terhadap 
profitabilitas (Y). Artinya, current ratio mempengaruhi profitabilitas. 
Terlihat bahwa thitung untuk variabel current ratio  (X1) adalah 0,686 
sementara nilai ttabel  adalah 1,198 , karena thitung < ttabel  maka Ho diterima sehingga 
bahwa current ratio tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Terlihat bahwa nilai probabilitas pada kolom Sig adalah 0,495 (0,495 
>0,05). Dengan demikian H1 ditolak, sehingga mempunyai kesimpulan bahwa 
secara individual tidak   berpengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
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b. Pengaruh Variabel Debt  to Equity Ratio terhadap Profitabilitas 
Untuk melihat apakah terdapat hubungan linier antara Debt to Equity Ratio 
terhadap profitabilitas. 
Hipotesis : 
Ho : β1 = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio 
(X1) terhadap profitabilitas (Y). Artinya, debt to equity ratio tidak akan 
mempengaruhi profitabilitas 
Ha : β ≠ 0 terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio (X1) 
terhadap profitabilitas (Y). Artinya, debt to equity ratio mempengaruhi 
profitabilitas. 
Terlihat bahwa thitung untuk variabel debt to equity ratio (X2) adalah 5,633 
sementara nilai ttabel  adalah 1.198 , karena thitung > ttabel  maka Ho ditolak sehingga 
bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Terlihat bahwa nilai probabilitas pada kolom Sig adalah 0,002 (0,002 < 0,05). 
Dengan demikian H2 diterima, sehingga mempunyai kesimpulan bahwa terdapat  
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
c. Pengaruh Variabel Total Aset Turnover terhadap Profitabilitas 
Untuk melihat apakah terdapat hubungan linier antara Total Aset Turnover 
terhadap profitabilitas. 
Hipotesis : 
Ho : β1 = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Aset  Turnover 
(X3) terhadap profitabilitas (Y). Artinya, Total Aset Turnover tidak akan 
mempengaruhi profitabilitas 
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Ha : β ≠ 0 terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Aset Turnover (X3) 
terhadap profitabilitas (Y). Artinya, total aset turnover mempengaruhi 
profitabilitas. 
Terlihat bahwa thitung untuk variabel total aset turnover (X3) adalah  0,441 
sementara nilai ttabel  adalah 1.198 , karena thitung < ttabel  maka Ho diterima sehingga 
bahwa total aset turnover  tidak ada berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Terlihat bahwa nilai probabilitas pada kolom Sig adalah 0,661 (0,661 > 
0,05). Dengan demikian H3 ditolak, sehingga mempunyai kesimpulan bahwa tidak 
terdapat  pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari uji t ini adalah : 
1)  Variabel CR 
Jumlah degree of freedom (df) adalah 64 atau lebih dan derajat kepercayaan 
sebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi = 0 ditolak, thitung  0,686 lebih kecil dari 2 
(dalam nilai absolute). Dengan kata lain menolak hipotesis alternatif, dan 
menerima H0 yang menyatakan bahwa variabel CR secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Nilai statistik thitung  0,686 lebih rendah dibandingkan dengan nilai ttabel 1.681 
maka menolak Ha dan menerima H0 yang menyatakan bahwa CR secara individual 
tidak mempengaruhi terhadap profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
2) Variabel Debt to Equity Ratio 
Jumlah degree of freedom (df) adalah 64 atau lebih dan derajat kepercayaan 
sebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi = 0 ditolak, thitung  5,633 lebih besar dari 
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2 (dalam nilai absolute). Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa variabel DER secara individual  berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Nilai statistik thitung  5,633 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ttabel 1.681 
maka menolak Ha dan menerima H0 yang menyatakan bahwa DER secara 
individual mempengaruhi terhadap profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial DER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
3) Variabel Total Aset Turnover 
Jumlah degree of freedom (df) adalah 64 atau lebih dan derajat 
kepercayaan sebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi = 0 ditolak, thitung 0,441 
lebih kecil dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan kata lain menolak hipotesis 
alternatif, dan menerima H0 yang menyatakan bahwa variabel DER secara 
individual tidak  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Nilai statistik thitung 0,441 lebih rendah dibandingkan dengan nilai ttabel 
1.681 maka menolak Ha dan menerima H0 yang menyatakan bahwa DER secara 
individual tidak mempengaruhi terhadap profitabilitas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial TAT tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh CR terhadap Profitabilitas 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel CR mempunyai koefisien 
regresi positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel CR mempunyai hubungan 
67 
 
 
 
positif terhadap profitabilitas. Dan dari uji t, variabel CR menunjukkan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal tersebut, bahwa 
hipotesis Ha CR berpengaruh terhadap profitabilitas ditolak atau terbukti dan 
menerima H0  CR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian hasil penelitian ini berbeda dengan  penelitian yang dilakukan 
oleh Winarno, Lina Nur Hidayati, dan Arum Darmwati (2015) yang mengatakan 
bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dikarenakan 
bahwa jika perhitungan rasio likuiditas yang dihitung dengan current ratio 
mengasilkan nilai yang rendah maka akan meningkatkan nilai profitabilitas. 
Menurut Wallace (1994) jika likuiditas dipndang sebagai ukuran dari kinerja, 
maka perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang rendah  perlu 
memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja 
dibanding dengan perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi. 
4.3.2  Pengaruh DER terhadap Profitabilitas 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel DER mempunyai koefisien 
regresi positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel DER mempunyai 
hubungan positif terhadap profitabilitas. Dan dari uji t, variabel DER 
menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal 
tersebut, bahwa hipotesis Ha DER berpengaruh secara positif terhadap 
profitabilitas diterima. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulatsih (2014) 
bahwa tingkat leverage yang dihitung dengan DER berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas.  Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Maharani 
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dan Budiasih (2016), menyatakan bahwa perusahaan yang dengan nilai leverage 
yang tinggi mengandung biaya pengawasan (monitoring cost) yang tinggi. Jika 
menyediakan informasi yang lebih komprehensif akan membutuhkan biaya yang 
lebih tinggi, maka perusahaan dengan leverage yang lebih tinggi akan 
menyediakan informasi yang secara lebih konprehensiif 
4.3.3 Pengaruh TAT terhadap Profitabilitas 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel TAT mempunyai koefisien 
regresi positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel TAT mempunyai 
hubungan positif terhadap profitabilitas. Dan dari uji t, variabel TATmenunjukkan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal tersebut, 
bahwa hipotesis Ha TAT berpengaruh terhadap profitabilitas ditolak atau terbukti 
dan menerima H0 TAT tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh  
Ariwan Joko Nusbantoro (2015) yang menyatakan bahwa Total Aset Turnover 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Menurut Jogiyanto (2010), 
penyebab tidak signifikannya pengaruh suatu variable independen terhadap 
dependen karena tidak homogennya data. Kemudian  menurut Helfert (1997) 
dalam Ariwan Joko Nusbantoro (2015) menjelaskan bahwa Total Aset Turnover 
(TAT) merupakan rasio aktivitas yaitu rasio yang mengukur berapa kali dana 
yang tertanam dalam seluruh kekayaan ituberputar dalam satu tahun. Ukuran ini 
menunjukkan besarnya komitmen aktivatercatat yang diperlukan untuk 
mendukung tingkat penjualan tertentu atau jumlah rupiah penjualan yang 
dihasilkan oleh setiap rupiah aktiva. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah dijelaskan 
pada bab - bab sebelumnya tentang Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Total Aset Turnover (TAT), terhadap Profitabiitas. Maka penulis dapat 
menarik kesimpulan penelitian ini secara umum sebagai berikut : 
1. Untuk variabel current ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2. Untuk variabel debt to equity ratio  (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
3. Untuk variabel total aset turnover  (X3) tidak  berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan selama penulis 
menyusun penelitian ini yang masih perlu banyak pengkajian ulang atau lebih 
lanjut untuk peneliti berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu pengaruh Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Total Aset Turnover. Sementara itu masih terdapat 
variabel – variabel penjelas lainnya seperti  firm size, payout ratio, dan variabel 
lainnya yang dapat digunakan untuk mengukur nilai dari profitabilitas. 
2. Penelitian ini hanya fokus pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index, perusahaan yang dijadikan sampe hanyal 16 perusahaan yang 
listingperiode 2013 – 2016. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 
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5.3 Saran – saran 
 Penulis menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana 
dalam penelitian ini yang masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil 
penelitian dan pembahasan, antara lain : 
1.  Pada penelitian berikutnya hendaknya mempertimbangkan keterbatasan – 
keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini sehingga pada penelitian 
selanjutnya dapat memiliki hasil yang lebih optimal. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitiandengan 
faktor lain yang memengaruhi Profitabilitas diluarpenelitian ini. 
3. Penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada 
dalampenelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel serta tahun pengamatan 
untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh. 
4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memfokuskan pada variabel – variabel 
yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yaitu debt to equity ratio, 
serta melengkapinya dengan variabel – variabel lainnya untuk menilai 
profitabilitas yang mempunyai pengaruh yang signifikan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan  September  Oktober November  Desember 
 Kegiatan     
1 Penyusunan  
Proposal 
       x    x  
2 Konsultasi        x   x   
 
No Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  
Proposal 
                                
2 Konsultasi                                 
3 Seminar 
Proposal 
 x                               
4 Revisi 
Proposal 
    x x                           
5 Pengumpulan 
Data 
     x x                          
6 Analisis Data            x x x x                   
7 Konsultasi     x x      x x x                   
8 Penulisan 
Akhir Skripsi 
               x x x               
9 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
10 Munaqosah                                 
11 Revisi 
Skripsi 
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Lampiran 2 
Data Penelitian 
 
Nama 
Perusahaan CR DER TAT ROE 
2013 AALI  45.00 45.73 1.18 18.53 
2013 ADRO 2.00 0.30 0.02 7.40 
2013 AKRA 1.00 1.60 1.10 15.50 
2013 ASII 88.35 3.50 1.59 21.00 
2013 ASRI 75.00 171.00 3.93 17.00 
2013 BSDE 46.90 30.50 0.85 26.30 
2013 ICBP 2.41 0.60 13.53 0.60 
2013 INDF 1.60 1.04 13.53 9.40 
2013 INTP 48.70 25.50 13.53 21.30 
2013 KLBF 283.93 7.01 0.71 22.58 
2013 LSIP 2.49 0.21 1.93 11.90 
2013 PGAS 201.01 37.62 1.45 46.10 
2013 SMGR 84.00 97.30 1.08 18.00 
2013 TLKM 116.30 83.50 6.38 23.50 
2013 UNTR 1.91 0.11 0.96 14.20 
2013 UNVR 69.60 213.70 0.70 24.70 
TAHUN 2014 
2014 AALI  58.47 56.78 1.14 22.14 
2014 ADRO 1.60 0.40 1.93 5.60 
2014 AKRA 1.10 1.50 0.66 15.00 
2014 ASII 1.30 2.80 1.17 18.00 
2014 ASRI 114.00 166.00 4.66 18.00 
2014 BSDE 68.57 23.97 5.05 24.84 
 77 
 
2014 ICBP 2.18 0.66 0.83 17.90 
2014 INDF 1.81 1.08 1351.37 13.00 
2014 INTP 493.00 0.50 1.44 21.60 
2014 KLBF 340.36 3.16 0.72 21.30 
2014 LSIP 2.49 0.20 1.83 13.30 
2014 PGAS 170.62 63.87 0.55 32.26 
2014 SMGR 220.90 16.30 1.27 23.20 
2014 TLKM 106.20 80.80 1.57 21.60 
2014 UNTR 2.06 0.07 0.84 14.50 
2014 UNVR 71.50 210.50 1.17 168.80 
TAHUN 2015 
2015 AALI  79.90 83.89 1.65 5.95 
2015 ADRO 2.40 0.26 2.22 4.50 
2015 AKRA 1.50 1.10 0.86 17.00 
2015 ASII 1.40 0.80 1.33 6.00 
2015 ASRI 72.00 183.00 9.52 4.00 
2015 BSDE 34.50 35.00 1.13 10.64 
2015 ICBP 2.33 0.62 0.41 18.90 
2015 INDF 1.71 1.13 5159.65 1.13 
2015 INTP 489.00 0.50 0.00 17.60 
2015 KLBF 369.78 3.60 3.27 18.32 
2015 LSIP 2.22 0.21 0.00 8.70 
2015 PGAS 165.30 43.20 1.08 29.30 
2015 SMGR 159.70 15.10 1.62 17.10 
2015 TLKM 135.30 96.80 0.84 20.60 
2015 UNTR 10.70 0.17 0.43 27.00 
2015 UNVR 65.40 225.90 3.27 122.20 
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TAHUN 2016 
2016 AALI  2.46 0.24 1.72 7.90 
2016 ADRO 2.50 0.10 2.58 9.00 
2016 AKRA 1.30 1.00 1.04 14.80 
2016 ASII 1.20 0.90 1.45 13.00 
2016 ASRI 90.00 181.00 74.33 7.00 
2016 BSDE 68.00 30.30 5.87 8.40 
2016 ICBP 2.41 0.56 1.23 20.80 
2016 INDF 1.50 0.87 1.96 12.10 
2016 INTP 453.00 0.40 0.79 15.50 
2016 KLBF 413.30 2.24 2.46 18.45 
2016 LSIP 2.46 0.24 1.05 7.90 
2016 PGAS 134.20 57.50 1.69 28.40 
2016 SMGR 127.30 21.60 1.52 15.60 
2016 TLKM 120.00 30.10 1.41 87.80 
2016 UNTR 1.90 0.80 0.42 11.90 
2016 UNVR 60.60 256.00 2.58 134.10 
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Lampiran 3 
Hasil Statistik Deskriptive 
Hasil Pengujian Analisis Deskriptif 
 
Statistics Descriptive 
 CR DER TAT ROE 
N Valid 64 64 64 64 
Missing 0 0 0 0 
Mean 90.6505 40.9834 105.1258 23.2913 
Std. Deviation 127.25091 67.10933 663.65166 29.35237 
Minimum 1.00 .07 .00 .60 
Maximum 493.00 256.00 5159.65 168.80 
 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 23.56285692 
Most Extreme Differences Absolute .271 
Positive .271 
Negative -.180 
Test Statistic .271 
Asymp. Sig. (2-tailed) .223c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber : Output data olah SPSS 23, 2018 
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Hasil Uji Multikolonearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 CR .988 1.012 
DER .992 1.008 
TAT .980 1.020 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder 2018 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 11.502 4.258  2.701 .339 
CR .017 .024 .072 .686 .495 
DER .256 .046 .586 5.633 .935 
TAT -.002 .005 -.046 -.441 .661 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
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Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .596a .356 .323 24.14474 2.032 
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 5 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Hasil Uji Regresi Linier  Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.502 4.258  
CR .017 .024 .072 
DER .256 .046 .586 
TAT -.002 .005 -.046 
Sumber : Hasil Data sekunder diolah 2018  
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Lampiran 6 
Hasil Uji Ketepatan Model 
Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19300.277 3 6433.426 11.036 .000a 
Residual 34978.118 60 582.969   
Total 54278.395 63    
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR    
b. Dependent Variable: ROE     
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .596a .356 .323 24.14474 2.032 
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 7 
Hasil Uji T 
 
Hasil Uji Signifikansi (t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.502 4.258  2.701 .009 
CR .017 .024 .072 .686 .495 
DER .256 .046 .586 5.633 .002 
TAT -.002 .005 -.046 -.441 .661 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 8 
Distribusi Nilai Ttabel 
DISTRIBUSI 
NILAIttabel 
d.f  
t0.10  t0.05  t0.025  t0.01  t0.005  d.f  t0.10  t0.05  t0.025  t0.01  t0.005  
1  3.078  6.314  12.71  31.82  63.66  61  1.296  1.671  2.000  2.390  2.659  
2  1.886  2.920  4.303  6.965  9.925  62  1.296  1.671  1.999  2.389  2.659  
3  1.638  2.353  3.182  4.541  5.841  63  1.296  1.670  1.999  2.389  2.658  
4  1.533  2.132  2.776  3.747  4.604  64  1.296  1.670  1.999  2.388  2.657  
5  1.476  2.015  2.571  3.365  4.032  65  1.296  1.670  1.998  2.388  2.657  
6  1.440  1.943  2.447  3.143  3.707  66  1.295  1.670  1.998  2.387  2.656  
7  1.415  1.895  2.365  2.998  3.499  67  1.295  1.670  1.998  2.387  2.655  
8  1.397  1.860  2.306  2.896  3.355  68  1.295  1.670  1.997  2.386  2.655  
9  1.383  1.833  2.262  2.821  3.250  69  1.295  1.669  1.997  2.386  2.654  
10  1.372  1.812  2.228  2.764  3.169  70  1.295  1.669  1.997  2.385  2.653  
11  1.363  1.796  2.201  2.718  3.106  71  1.295  1.669  1.996  2.385  2.653  
12  1.356  1.782  2.179  2.681  3.055  72  1.295  1.669  1.996  2.384  2.652  
13  1.350  1.771  2.160  2.650  3.012  73  1.295  1.669  1.996  2.384  2.651  
14  1.345  1.761  2.145  2.624  2.977  74  1.295  1.668  1.995  2.383  2.651  
15  1.341  1.753  2.131  2.602  2.947  75  1.295  1.668  1.995  2.383  2.650  
16  1.337  1.746  2.120  2.583  2.921  76  1.294  1.668  1.995  2.382  2.649  
17  1.333  1.740  2.110  2.567  2.898  77  1.294  1.668  1.994  2.382  2.649  
18  1.330  1.734  2.101  2.552  2.878  78  1.294  1.668  1.994  2.381  2.648  
19  1.328  1.729  2.093  2.539  2.861  79  1.294  1.668  1.994  2.381  2.647  
20  1.325  1.725  2.086  2.528  2.845  80  1.294  1.667  1.993  2.380  2.647  
21  1.323  1.721  2.080  2.518  2.831  81  1.294  1.667  1.993  2.380  2.646  
22  1.321  1.717  2.074  2.508  2.819  82  1.294  1.667  1.993  2.379  2.645  
23  1.319  1.714  2.069  2.500  2.807  83  1.294  1.667  1.992  2.379  2.645  
24  1.318  1.711  2.064  2.492  2.797  84  1.294  1.667  1.992  2.378  2.644  
25  1.316  1.708  2.060  2.485  2.787  85  1.294  1.666  1.992  2.378  2.643  
26  1.315  1.706  2.056  2.479  2.779  86  1.293  1.666  1.991  2.377  2.643  
27  1.314  1.703  2.052  2.473  2.771  87  1.293  1.666  1.991  2.377  2.642  
28  1.313  1.701  2.048  2.467  2.763  88  1.293  1.666  1.991  2.376  2.641  
29  1.311  1.699  2.045  2.462  2.756  89  1.293  1.666  1.990  2.376  2.641  
30  1.310  1.697  2.042  2.457  2.750  90  1.293  1.666  1.990  2.375  2.640  
31  1.309  1.696  2.040  2.453  2.744  91  1.293  1.665  1.990  2.374  2.639  
32  1.309  1.694  2.037  2.449  2.738  92  1.293  1.665  1.989  2.374  2.639  
33  1.308  1.692  2.035  2.445  2.733  93  1.293  1.665  1.989  2.373  2.638  
34  1.307  1.691  2.032  2.441  2.728  94  1.293  1.665  1.989  2.373  2.637  
35  1.306  1.690  2.030  2.438  2.724  95  1.293  1.665  1.988  2.372  2.637  
36  1.306  1.688  2.028  2.434  2.719  96  1.292  1.664  1.988  2.372  2.636  
37  1.305  1.687  2.026  2.431  2.715  97  1.292  1.664  1.988  2.371  2.635  
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38  1.304  1.686  2.024  2.429  2.712  98  1.292  1.664  1.987  2.371  2.635  
39  1.304  1.685  2.023  2.426  2.708  99  1.292  1.664  1.987  2.370  2.634  
40  1.303  1.684  2.021  2.423  2.704  100  1.292  1.664  1.987  2.370  2.633  
41  1.303  1.683  2.020  2.421  2.701  101  1.292  1.663  1.986  2.369  2.633  
42  1.302  1.682  2.018  2.418  2.698  102  1.292  1.663  1.986  2.369  2.632  
43  1.302  1.681  2.017  2.416  2.695  103  1.292  1.663  1.986  2.368  2.631  
44  1.301  1.680  2.015  2.414  2.692  104  1.292  1.663  1.985  2.368  2.631  
45  1.301  1.679  2.014  2.412  2.690  105  1.292  1.663  1.985  2.367  2.630  
46  1.300  1.679  2.013  2.410  2.687  106  1.291  1.663  1.985  2.367  2.629  
47  1.300  1.678  2.012  2.408  2.685  107  1.291  1.662  1.984  2.366  2.629  
48  1.299  1.677  2.011  2.407  2.682  108  1.291  1.662  1.984  2.366  2.628  
49  1.299  1.677  2.010  2.405  2.680  109  1.291  1.662  1.984  2.365  2.627  
50  1.299  1.676  2.009  2.403  2.678  110  1.291  1.662  1.983  2.365  2.627  
51  1.298  1.675  2.008  2.402  2.676  111  1.291  1.662  1.983  2.364  2.626  
52  1.298  1.675  2.007  2.400  2.674  112  1.291  1.661  1.983  2.364  2.625  
53  1.298  1.674  2.006  2.399  2.672  113  1.291  1.661  1.982  2.363  2.625  
54  1.297  1.674  2.005  2.397  2.670  114  1.291  1.661  1.982  2.363  2.624  
55  1.297  1.673  2.004  2.396  2.668  115  1.291  1.661  1.982  2.362  2.623  
56  1.297  1.673  2.003  2.395  2.667  116  1.290  1.661  1.981  2.362  2.623  
57  1.297  1.672  2.002  2.394  2.665  117  1.290  1.661  1.981  2.361  2.622  
58  1.296  1.672  2.002  2.392  2.663  118  1.290  1.660  1.981  2.361  2.621  
59  1.296  1.671  2.001  2.391  2.662  119  1.290  1.660  1.980  2.360  2.621  
60  1.296  1.671  2.000  2.390  2.660  120  1.290  1.660  1.980  2.360  2.620  
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Lampiran 9 
Distribusi Nilai Ftabel 
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  
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37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  
41  4.08  3.23  2.83  2.60  2.44  2.33  2.24  2.17  2.12  2.07  2.03  2.00  1.97  1.94  1.92  
42  4.07  3.22  2.83  2.59  2.44  2.32  2.24  2.17  2.11  2.06  2.03  1.99  1.96  1.94  1.91  
43  4.07  3.21  2.82  2.59  2.43  2.32  2.23  2.16  2.11  2.06  2.02  1.99  1.96  1.93  1.91  
44  4.06  3.21  2.82  2.58  2.43  2.31  2.23  2.16  2.10  2.05  2.01  1.98  1.95  1.92  1.90  
45  4.06  3.20  2.81  2.58  2.42  2.31  2.22  2.15  2.10  2.05  2.01  1.97  1.94  1.92  1.89  
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
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78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.77  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.82  1.80  1.77  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
104  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.81  1.79  1.76  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
107  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.87  1.84  1.81  1.78  1.76  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
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119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
121  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
122  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
123  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
124  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
125  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
126  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
127  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  
128  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  
129  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
130  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
131  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
132  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
133  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
134  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
135  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
136  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
137  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
138  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
139  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
140  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
141  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
142  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
143  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
144  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
145  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
146  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.74  
147  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
148  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
149  3.90  3.06  2.67  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
150  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
151  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
152  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
153  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
154  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
155  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
156  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
157  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
158  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
159  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
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160  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
161  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
162  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
163  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
164  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
165  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
166  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
167  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
168  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
169  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
170  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
171  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
172  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
173  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
174  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
175  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
176  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
177  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
178  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
179  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
180  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
181  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
182  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
183  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
184  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
185  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
186  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
187  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
188  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
189  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
190  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
191  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
192  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
193  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
194  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
195  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
196  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
197  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
198  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
199  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
200  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
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201  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
202  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
203  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
204  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
205  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
206  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
207  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.71  
208  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.05  1.98  1.93  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
209  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
210  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
211  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
212  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
213  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
214  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.88  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
215  3.89  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
216  3.88  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
217  3.88  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
218  3.88  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
219  3.88  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.77  1.74  1.71  
220  3.88  3.04  2.65  2.41  2.26  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
221  3.88  3.04  2.65  2.41  2.25  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
222  3.88  3.04  2.65  2.41  2.25  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
223  3.88  3.04  2.65  2.41  2.25  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
224  3.88  3.04  2.64  2.41  2.25  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
225  3.88  3.04  2.64  2.41  2.25  2.14  2.05  1.98  1.92  1.87  1.83  1.80  1.76  1.74  1.71  
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Lampiran 10 
Daftar Riwayat Hidup 
 
1. DATA PRIBADI  
 
Nama     : Bayu Aji Purnomo 
Tempat, tanggal lahir  : Bekasi, 26 Juli 1996 
Agama    : Islam 
Jenis kelamin   : Laki - laki 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Sambak Rt 01 Rw 01, Kec. Kajoran Kab, 
Magelang 
No HP    : 0831 3832 1582 
Email    : bayuajiseto2@gmail.com 
 
 
 
2. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 
TK RA AL IMAN SAMBAK    2001 - 2002 
SD MI AL IMAN SAMBAK    2003 - 2008 
SMP SMP MUHAMMADIYAH SAMBAK  2009 - 2011 
SMA SMA MUHAMMADIYAH SALAMAN  2012 - 2014 
SI IAIN SURAKARTA     2015 - 2018 
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